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ARTICLE INFO Phenomenology comes as a scientific approach that aims to examine and
Arféde }.”Stgry" describe a phenomenon experienced directly by humans in their daily
2022?3‘_’;024 lives. The purpose of this research is to find out the socio-cultural

background in the novel Ar-Rojul Al-Ladzi Amana, interpret and describe

Revised the factors that cause changes in the main character's ideology and reveal
2024-07-31 changes in the life views and thoughts of the main character in the novel
Ar-Rojul Al-Ladzi Amana using Edmund Husserl's phenomenology. The

Published method used in this research is descriptive qualitative by analyzing social

2024-12-2024 events, phenomena, or circumstances based on quotations found in the

novel Ar-Rojul Al-Ladzi Amana. from the research that has been done,

Correspondence Address: . . A
200301110147 @student.uin-malang.acid | T€SEArChers found the results, namely: 1) the difference in life between
Italy and Dubai experienced directly by Eryan as the main character has
an attachment to changes in his religious ideology; 2) there are three
factors that influence the ideology of the main character; 3) there are
seven changes in Eryan's outlook on life and thought after knowing Islam.
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Pendahuluan

Dunia saat ini telah dihegemoni oleh
kebudayaan Barat, mulai dari pemikiran yang
liberal, sistem perekonomian, budaya, dan
aspek kehidupan lainya yang meracuni tradisi di
banyak wilayah. Barat sejak periode modern
memandang agama  sebagai  persoalan
kepercayaan (ansich) yang tidak bersentuhan
dengan persoalan sosial, agama dan sosial
dipisahkan (seculer)’. Agama dan ideologi
merupakan dua sisi mata uang yang saling
berkait. Ideologi bisa disebut agama karena bisa

memberikan jalan menuju “yang-ideal” bagi

! Muhammad Syahminan, “Agama Sebagai
Ideologi,” Ushuluddin  Jurnal  Pemikiran Islam,
Kewahyuan, Politik & Hubungan Antar Agama, no. 43
(2012): 1-14.

2 Roni Dwi Hartanto, “Mengkaji Relasi Agama
Dan Ideologi,” DINIKA : Academic Journal of Islamic
Studies 1, no. 1 (2016): 79-91,

para penganutnya. Begitu juga sebaliknya,
agama bukan saja sebagai proses spiritual
semata tetapi juga memberikan gambaran
“yang-ideal” dan mengatur kehidupan sosial,

politik, maupun, budaya?.

Ideologi merupakan istilah yang selalu

didefinisikan  ulang  untuk  melakukan
interpretasi, reformulasi, dan meletakkan
gagasan tentang negara, masyarakat, dan

individu®. Ideologi mencari nilai, norma, dan
cita-cita yang didasarkan pada filsafat yang

bersifat mendasar dan nyata untuk diwujudkan®.

https://doi.org/10.22515/dinika.v1il.6.

% Hastangka, “Ketahanan Ideologi (Pancasila)
Di Masyarakat Pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal
Lemhannas RI 9, no. 1 (2021): 25-41,
https://doi.org/10.55960/jlri.v9i1.374.

4 Reno Wikandaru and Shely Cathrin, “Ideologi

Sebagai Ramalan Masa Depan: Hakikat Ideologi
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Dalam sebuah karya sastra terdapat
ideologi. ldeologi terkonstruksi dari pandangan
penulis yang mencakup pandangan hidup, nilai-
nilai budaya, sosial, ekonomi, agama, dan lain
sebagainya®. Sastra merupakan potret sosial
yang menyajikan kembali realitas sosial
masyarakat dengan cara dan penafsiran khas
pengarangnya®.  Sebuah karya sastra akan
bernilai apabila memiliki keterkaitan dengan
aspek-aspek yang ada di luar sastra’. Disamping
nilai estetik, dalam karya sastra juga terdapat

nilai etik atau moral®.

Salah satu bentuk dari karya sastra
adalah novel. Novel merupakan sebuah prosa
naratif fiksional yang panjang dan kompleks,
novel juga menggambarkan secara imajinatif
pengalaman manusia melalui  rangkaian
peristiwva yang saling berhubungan dengan
melibatkan sejumlah orang (karakter) di dalam

latar yang spesifik®.

Menurut Karl Mannheim,” JURNAL YAQZHAN: Analisis
Filsafat, Agama Dan Kemanusiaan 7, no. 2 (2021): 266,
https://doi.org/10.24235/jy.v7i2.9372.

5 Jka Rama Suhandra, “Hubungan Bahasa,
Sastra, Dan Ideologi,” Cordova Journal Language and

Culture Studies, 2019,
https://doi.org/10.20414/cordova.v9i2.1613.
6 Khoirul  Safrii Umam, “MODEL

DEKADENSI MORAL MASYARAKAT LEBANON
DALAM CERPEN AR-RAQIQIL ABYAD KARYA
NAJIB KAELANI,” Al-Fathin 5, no. 2 (2022): 223-36.

Novel Ar-Rojul Al-Ladzi Amana ini
hadir di tengah derasnya arus hegemoni Barat
yang semakin tak terbendung. Novel Ar-Rojul
Al-Ladzi Amana merupakan novel yang ditulis
oleh sastrawan Mesir Najib Kailani. Novel Ar-
Rojul Al-Ladzi Amana karangan Najib Kailani
menyajikan diskursus kebudayaan antara Timur
dan Barat. Dalam novelnya tersebut, Najib
realitas

juga
masyarakat Dubai melalui pandangan tokoh

berusaha menceritakan bagaimana

kehidupan masyarakat Italia dan

utama yang bernama Eryan. Eryan merupakan
seorang musisi Italia yang memilih untuk pergi
meninggalkan kampung halamannya untuk

menemukan dunia baru. Dari Roma, ia

memutuskan untuk pergi ke Dubai. Di Dubai ia
membuka mata hatinya untuk memulai sebuah
pencarian akan hakikat kebenaran. Peneliti
merasa hal tersebut akan sangat menarik jika
dikaji dengan analisa fenomenologi karena

fenomenologi  dapat  digunakan  untuk

membongkar berbagi kehidupan sosial yang

" Lailiyatur Rohmah, “REPRESENTASI

PENGGEMAR K-POP MODEL CERPEN ‘‘AALIM
BIN QITAAN’ VIA WATTPAD,” Al-Fathin 4, no. 1
(2021): 125-34.

8 Ika Selviana and Hendra Irawan, “NILAI-
NILAI MORAL DALAM SYAIR CINTA RASUL AL-
BUSIRY,” Al-Fathin 3, no. 1 (2020): 25-46.

® Suparyanto and Rosad, “Representasi
Perundungan (Bullying) Dan Pendekatan Sosiologi
Sastra,” Suparyanto Dan Rosad (2015 5, no. 3 (2020):

24853,
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ada'®. Edmund

Husserl pada penelitian ini dinilai lebih sesuai

Penggunaan fenomenologi

dengan tujuan dari penelitian yang dinginkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui latar belakang sosial budaya dalam
Ar-Rojul Al-Ladzi

menginterpretasi dan mendeskripsikan faktor-

novel Amana,
faktor penyebab perubahan ideologi tokoh
utama serta mengungkap perubahan pandangan
hidup dan pemikiran tokoh utama dalam novel
Ar-Rojul Al-Ladzi

menggunakan fenomenologi Edmund Husserl.

Amana dengan

Husserl ~ memahami  fenomenologi

sebagai suatu analisis  deskriptif serta

introspektif mengenai kedalaman dari semua
bentuk kesadaran dan pengalaman langsung:
moral, estetis, serta

religius, konseptual,

indrawi'!. Terdapat beberapa istilah yang
penting untuk dipahami dalam fenomenologi
Husserl. Diantaranya ialah epoche, reduksi,

intensionalitas, dan lebenswelt!2. Dua asumsi

10 Tsa Anshori, “Melacak State Of The Art
Fenomenologi Dalam Kajian llmu-Ilmu Sosial,” Halaga:
ISlamic Education Journal 2, no. 2 (2018): 165-81,
https://doi.org/10.21070/halaga.

1 Zaprulkhan, Filsafat llmu Sebuah Analisis
Kontemporer, ed. Nuran Hasanah (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2015).

12 Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat llmu Klasik
Hingga Kontemporer (Jakarta: PT. RAJAGRAFINDO
PERSADA, 2014).

13 Abdul Rosyid, “Haji Mutamakin Dan Cerita

untuk mencapai objektifitas makna dalam
proses fenomenologi Husserl, yakni: Pertama,
bersifat subjektif berdasarkan pengalaman
manusia, bahwa kesadara subjek akan
menentukan pemahaman, kesadaran yang ada
dipikiran kita akan menentukan cara dalam
menangkap tentang realitas yang ada. Kedua,
bersifat intensionalitas. Kesadaran akan selalu
mengarah pada sesuatu dan tentang sesuatu®®.

Husserl berpendapat bahwa kesadaran pada

kodratnya adalah  bersifat  intensional.
Intensionalitas  adalah struktur hakiki
kesadaran. Sebuah tindakan dikatakan

intensional apabila tindakan tersebut dilakukan
dengan tujuan yang jelas*. Fenomenelogi
Husserl ingin menganalisis dunia sebagaimana

subjek mengalami secara subjektif atau

menggunakan pengalamannya sendiri tanpa ada
penilaian dari pihak luar dirinya®®.

Dalam melakukan penelitian ini,

peneliti menemukan  sejumlah literatur

terdahulu yang membahas kajian fenomenologi

Dewa Ruci Dalam Serat Cebolek (Relasi Sosial-Budaya
Dan Keagamaan Dalam Kacamata Fenomenologi
Edmund Husserl),” Realita: Jurnal Penelitian Dan
Kebudayaan Islam 19, no. 1 (2022): 1-20,
https://doi.org/10.30762/realita.v19i1.3414.

14 Engkus Kuswarno, Fenomenologi (Bandung:
Widya Padjadjaran, 2009).
5 Arif Wasim, “Titik Temu Islam Nusantara
Berkemajuan Dalam Perspektif Fenomenologi Edmund
Husserl (1859 — 1938),” An-Nur Jurnal Studi Islam X, no.
1 (2020): 4772, http://www.husserlpage.com/hus_.
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edmund husserl, diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh Kurniawati'®, Marjunwa &
Anshorit’, Refiral®, Rosyid!®, dan Abut®.
Literatur-literatur tersebut memiliki persamaan
dan perbedaan dengan penelitian ini yang
dilakukan. Persamaannya ialah pada teori yang
digunakan. Adapun perbedaannya terletak pada
objek dan tujuan penelitian. Novelty dari
penelitian ini terletak dalam analisisnya yang
tak hanya terbatas pada fenomena
masyarakatnya saja, tetapi juga melihat pada
dampak dari fenomena-fenomena yang mampu
mengubah ideologi seseorang. Dalam analisis
ini ideologi yang dimaksud ialah ideologi tokoh
yang
perubahan pada berbagai aspek kehidupannya.

utama kemudian  mengakibatkan

Adapun posisi penelitian ini adalah sebagai

pelengkap dari penelitian-penelitian

sebelumnya.

16 Fauziyah Kurniawati, “Ghouta Timur Pasca
Pembebasan Bashar Al-Assad (Kajian Fenomenologi
Edmund Husserl),” JURNAL AI-AZHAR INDONESIA
SERI  HUMANIORA 6, no. 2 (2021): 091,
https://doi.org/10.36722/sh.v6i2.559.

17 paramaramya Moktikanana Marjuwwa and
Isa Anshori, “Keberagamaan Masyarakat Muslim
Inklusif Di Perum Royal Residence Surabaya: Analisis
Fenomenologi Edmund Husserl,” Jurnal Al-Hikmah:
Jurnal Studi Agama-Agama 9, no. 1 (2023): 46-61.

18 Fina Refira, “Analisis Novel Tenggelamnya
Kapal van Der Wijck Karya Buya Hamka (Kajian
Fenomenologi )” (Institut Agama Islam Negeri Curup,
2023).

19 Rosyid, “Haji Mutamakin Dan Cerita Dewa

Metode
Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kualitatif ~ deskriptif.  Disebut

kualitatif dikarenakan hasil data pada penelitian
ini berupa kutipan yang ada dalam novel Ar-

Rojul Al-Ladzi Amana, bukan berupa angka

atau hitungan. Analisis kualitatif akan
memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai  dinamika  kebudayaan  dan

pengaruhnya?. Penelitian deskriptif merupakan
strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti
menyelidiki kejadian, fenomena kehidupan
individu-individu dan meminta seorang atau
untuk  menceritakan

Metode  deskriptif

sekelompok individu

kehidupan  mereka??.

kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan

secara sosial.

Ruci Dalam Serat Cebolek (Relasi Sosial-Budaya Dan
Keagamaan Dalam Kacamata Fenomenologi Edmund
Husserl).”

20 Eduardus Yovantus Abut, “Fenomenologi
Feminisme Dan Nilai Pendidikan Karakter Tokoh Dalam
Novel” (2017).

2L Ahmad Kali Akbar, Edo Kurniawan, and
Faqih Jalaluddin, “Perkembangan Teknologi Di Dunia
Arab Dan Dampak Terhadap Kebudayaan,” in Prosiding
Multaga Nasional Bahasa Arab (MUNASBA) VI, 2023,
142-55.

22 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil
Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang:
Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019).
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Sumber data dalam penelitian ini berupa
sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer berupa novel Ar-Rojul Al-
Ladzi Amana karya Najib Al-Kailani. Adapun
sumber data sekunder berupa literatur dan
catatan yang mendukung serta relevan dengan
penelitian yang dilakukan berupa buku, artikel,

website online, dan lain sebagainya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik baca dan
tulis. Metode baca adalah metode pengumpulan
data dengan membaca setiap pernyataan-
pernyataan dan kalimat yang terdapat dalam
novel Ar-Rojul Al-Ladzi Amana karya Najib Al-
Kailani. Setelah membaca, dilanjutkan dengan
metode catat yang dilakukan dengan cara
yang
pernyataan dan kalimat yang terdapat dalam

menandai  setiap  kutipan berupa
novel Ar-Rojul Al-Ladzi Amana karya Najib Al-
Kailani yang berhubungan dengan masalah
yang di teliti, menandai dan mencatat kalimat
tersebut lalu mengelompokkannya sesuai
dengan kebutuhan data penelitan. Data yang
didapat dianalisis secara deskriptif dengan

menggunakan teori Fenomenologi Edmund

23 Rahmat Abd Fatah, “Penerapan Metode
Penelitian Fenomenologi Pada Hermeneutika Hans
George Gadamer Application of Phenomenological
Research Methods on Hans George Gadamer’s
Hermeneutics,” Jurnal Kolaboratif Sains 7, no. 1 (2023):

Husserl. Dalam hal ini, fenomenologi sebagai
metode memiliki empat Kkarakteristik, yaitu

deskriptif, reduksi, esensi dan intensionalitas?.

Teknik analisa data yang digunakan
dalam menganalisis data kepenulisan kualitatif
lalah dengan menggunakan teknik analisa
kualitatif Miles & Huberman (1992) melalui
tiga cara, yakni?*: (1) reduksi data, merupakan
pemilihan hal pokok, merangkum fokus pada
hal-hal
polanya. Reduksi yang

penting, serta mencari tema dan
digunakan dalam
penelitian ini ialah reduksi data Husserl. (2)
Penyajian data, penyajian data disini berupa
yang

diperlukan, adanya penarikan kesimpulan dan

pemaparan data dengan informasi

pengambilan tindakan. Dan (3) penarikan

kesimpulan.
Hasil dan Pembahasan

Dalam menganalisis novel Ar-Rojul Al-
Ladzi

fenomenologi Edmund Husserl sesuai dengan

Amana  dengan menggunakan
tujuan penelitian, ditemukan keterkaitan antara
kehidupan Italia dan Dubai yang dijalani Eryan
secara langsung dengan perubahan ideologi

agamanya. Kemudian terdapat tiga faktor yang

515-24, https://doi.org/10.56338/jks.v7i1.4901.

24 Ahmad and Muslimah, “Memahami Teknik
Pengolahan Dan Analisis Data Kualitatif,” Proceedings
1, no. 1 (2021): 173-86.
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mempengaruhi ideologi tokoh utama, yakni: (a)
jatuh cinta; (b) mencari kebenaran; dan (c)
telaah keagamaan. Dan terakhir, terdapat tujuh
perubahan dari pandangan hidup serta
pemikiran Eryan setelah mengenal islam, yakni:
(a) keyakinan memeluk agama Islam; (b) yakin
Allah; (c¢)

kehidupan lama; (d) mengganti nama aslinya

akan keesaan meninggalkan
menjadi nama Islam; (e) menjadikan agama

sebagai prioritas dalam kehidupan; (f)
menyebarkan agama Islam; dan (g) hidup
dengan mengikuti jejak Nabi Muhammad

SAW.

Fokus penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang dialami oleh
tokoh utama dalam novel Ar-Rojul Al-Ladzi
Amana sehingga membuatnya mengubah
ideologi yang ia miliki. ldeologi tersebut
tersiratkan dalam pandangannya mengenai
islam, yang kemudian dia memilih menjadi

mualaf.
1- Faktor perubahan ideologi tokoh utama

Perubahan ideologi yang dialami Eryan
merupakan sebab dari beberapa faktor yang
ada. Sebelum membahas mengenai faktor-
faktor yang dialami oleh tokoh utama, perlu
diketahui terlebih dahulu latar sosial budaya
dari sang tokoh utama tersebut. Hal ini
dikarenakan adanya keterikatan antara dua hal

tersebut dan guna mematangkan bagaimana

sang tokoh utama memberi ‘makna’ akan hal-

hal yang dialaminya.

1) Kondisi Sosial Budaya Masyarakat
Italia

Italia merupakan negara Eropa yang
dan menganut budaya ke Baratan. Dalam
novel diceritakan bahwasannya Eryan
adalah pemuda asal Italia dan berprofesi
sebagai musisi. Di Italia ia tinggal di kota
yang bernama Roma. Baginya, Roma terasa
seperti rimba, dimana banyak terjadi
sebagai pergolakan politik, pola pikir dan
gaya hidup yang bebas. Disana, kepedulian
masyarakatnya akan agama sangatlah kecil.
Berikut data yang

menggambarkan bagaimana kondisi sosial

adalah  temuan

budaya masyarakat Italia:
a. Gaya Hidup Bebas

Orang-orang di Italia memiliki gaya
hidup yang bebas. Hal ini dapat diketahui
dari data berikut:

o o) ey Ll BLUS see 80y OIS
Ll ol 2 6T Y ca (i\ Ml g2l
ols o Yy S by
O gty ¥ 545 copas bl (39 campls
Tl s et USS  leskn o etk

glof) SWagms 0 Cly B Jdly
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Data diatas menceritakan bagaimana

gaya hidup masyarakat Italia saat itu. Para
pemuda Italia memiliki gaya hidup, pola
pikir dan perilaku yang bebas. Contoh dari
kebebasan tersebut ialah perilaku lari dari
sebuah tanggung jawab pernikahan yang
sudah seperti tradisi, bersenang-senang dan

juga mencari kenikmatan sesaat merupakan

tujuan utama dalam segala sesuatu.
b. Hidup Tidak Selaras dengan Agama

Masyarakat Italia tidak menjalani
kehidupan mereka dengan melaksanakan
apa yang diajarkan oleh agama mereka. Hal

ini diketahui dari data berikut:

) L) Ofs (o8l At OF )l 0] aals
(posshl o bl Oy ¢ sl clend)
3 SS oldsTs 2 U £B e BRPES

rd

2 dnse 1) el A da )| SN s

(S G eV Je A o (1Y)
gy SISy g lsall 3 A S
ol Ak Open alllly UL

Maplhe lSphey SISL Os20tg

Dari data diatas, dapat Kita
simpulkan bahwa agama di kalangan
masyarakat Italia tidaklah dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kitab
Bibel hanya sebatas kata-kata yang tertulis

saja atau sebatas ceramah di gereja.
c. Kondisi Sosial Politik yang Kacau

Roma merupakan ibu kota dari
negara Italia. Eryan yang merupakan warga
Roma merasakan bahwa kehidupan di
Roma sama dengan kehidupan di hutan.
Banyak terjadi pergolakan dan
masyarakatnya saling memangsa satu sama
lain untuk merebut dan mempertahankan
kekuasaan  masing-masing. Hal ini

tergambarkan dalam data berikut:
Sy e Ly, OF e Ol Caliz Yy

LS by a0l 3)T5 Loyl b))

26 diise 1) el A da ) SASSI Cuas

L(Y+ o Al ihttps://foulabook.com/ar/book-cs)-Ja Y/
-0alpdf, hal.6-7.

,(Y+ w0 AL Jihttps://foulabook.com/ar/book-cs-Ja )/

-lpdf, hal.7.
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il 5 SO W) ol e sl IS
Vil sl adly B

Data diatas merupakan gambaran
dari kondisi sosial politik di Roma.
Kekacauan politik, bursa efek dan pameran
seni menjadi faktor yang membentuk

Roma menjadi seperti hutan (rimba).
d. Tingkat Kriminalitas Tinggi

Eryan lahir dan tumbuh di Italia.
Oleh karenanya, ia sangat paham akan
kondisi  lingkungan  disana.  Eryan
mengungkapkan fakta mengenai tindak
kriminalitas di Italia. Hal ini dapat dilihat

dari data berikut:

twj ..uarasj el Ule) Q@ Le
mr; L

Data diatas merupakan penyataan
langsung dari Eryan yang merupakan
warga asli Italia. la mengungkap sebuah
fakta kehidupan di Italia. Fakta tersebut
ialah banyaknya mafia, pencuri dan

perampok. Oleh karena itu, Italia menjadi

negara yang tidak aman, banyak terjadi

kasus kriminal yang disebabkan oleh
banyaknya mafia, pencuri dan juga

perampok.
e. Fanatisme Agama

Masyarakat Eropa hidup dalam
kebebasan beragama, tidak ada paksaan
didalamnya. Mereka juga memisahkan
antara urusan-urusan agama dengan urusan-
urusan dunia. Namun, terdapat sebuah
fanatisme beragama seperti melabeli
seseorang yang meninggalkan agamanya
sebagai orang yang tidak sempurna dan juga
tidak berguna. Hal ini sebagaimana data

berikut:

Bz 09l Lyysl (3 W1 O s
gy Sl B s o o 09
by pllly iy a0l Oshaday
Jl cdelas W5 wsley cpldl o2 e lieg
B Jagt B0 Loaws Sa ST oS 0>

"alase Lasty S’\z-) VAJEJ 3 ayd

Dari data diatas, dapat diketahui

bahwasannya orang-orang Eropa bebas

27 dnze 1) el A da )| SN s
(Y + 0 AL ihttps://foulabook.com/ar/book-sd-da i/
-CIpdf, hal.7.

-<lpdf, hal.14.
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dalam  memilih  agamanya. = Namun,
kepedulian  mereka terhadap agama
sangatlah  kecil.  Mereka  cenderung

memisahkan antara perosalan-persoalan
agama dengan persoalan-persoalan dunia.
Meskipun, terdapat sebuah fanatisme yang
sudah ada sejak lama, mereka tetap melabeli
seseorang yang meninggalkan agamanya
sebagai orang yang tidak sempurna dan tidak

berguna.

2) Kondisi Sosial Budaya Masyarakat
Dubai

Dubai merupakan salah satu negara
di Timur Tengah. Eryan yang tinggal di
Italia banyak mendengar dan membaca
berita mengenai wilayah Timur. Namun,
hal-hal yang ia dengar dan ia baca ternyata
tidak sepenuhnya benar. Berikut adalah
penjabaran dari pengalaman-pengalaman
Eryan ketika ia berada di Dubai mengenai

kondisi masyarakat setempat:

a. Kehidupan Wanita Dubai yang Bebas
tetapi Disiplin

Ketika berada di Italia, merasa
bingung akan pemandangan yang ia temui
di Dubai karena perbedaan informasi yang

ila dapat akan kehidupan wanita Dubai

30 (Yo Al dise 1 ) el g3 Ja i | DS s

dengan realita yang ia temui. Eryan banyak
mendengar dan membaca tulisan mengenai
kondisi wanita-wanita di Dubai yang selalu
menutup kepalanya menggunakan
kerudung, tidak keluar rumah dan tidak
bergaul dengan laki-laki. Namun, hal-hal
yang ia dengar dan baca tidak sepenuhnya
sesuai dengan kenyataan yang ada.
Sehingga hal tersebut membuat Eryan
memutuskan  untuk

bertanya kepada

pemandu wisatanya yang bernama Ali.

34 Of b eolada lad o Ls oLl
sde e ST dedadl Slawsgll 3 LY
szng.;\ uonjj\ L} U'l"""-i 9 c);.l“
Ossaddl sl e Ogbyg )l - ojleg
Gl (3 Sy sy (3 Sl
dbuaie ST dbls L 34 Lo
v .

..(l\xU wb)

Data diatas merupakan jawaban Ali

dari pertanyaan Eryan mengenai fenomena
yang ia lihat secara langsung ketika berada
di Dubai. Fenomena tersebut berupa kondisi
wanita Dubai yang berbeda dengan apa
yang pernah ia dengar dan ia baca. Ali

menjelaskan kepada Eryan bahwa wanita-

wanita yang ada di Dubai juga keluar dari

https://foulabook.com/ar/book-cxl-s2)-da JV/pdf, hal.13.
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rumah mereka. Wanita-wanita tersebut
keluar dari rumahnya untuk belajar dan juga
bekerja. Dubai memiliki kebebasan yang

sifatnya umum, namun masih tetap disiplin.
b. Kebebasan Beribadah

Setiap umat beragama memiliki
tempat ibadahnya masing-masing. Dubai
merupakan negara yang menerima semua
agama, tidak ada paksaan dan juga
diskriminasi dalam beragama. Hal ini dapat
dilihat pada data berikut:

e pmnby Gl eyl
u-»’”\'“ L}‘ o;i Yj @o:u :\.Sj,ag.a 5;\.3&5\
V\..L;"Ma\.y»j Uu\ﬁﬁﬁ ol

Data diatas merupakan penjelasan
Ali kepada Eryan bahwa di Dubai terdapat
masjid dan beberapa tempat beribadatan
agama lainnya. Tidak ada paksaan dalam
beragama, semua  kalangan  diberi
kebebasan dalam melaksanakan ibadahnya
masing-masing. Hal tersebut menjadi

bentuk toleransi umat beragama di Dubai.

¢. Hukum yang Adil dan Tegas

31 Al )l s 5e 15 5) Gl s W AOSH s

Setiap negara memiliki hukum dan
kebijakan masing-masing. Dalam novel
diceritakan bahwa Dubai memiliki hukum
sendiri  yang  mengatur  kehidupan
masyarakatnya dengan orang-orang asing
dari negara lain. Hal ini dapat dilihat pada

data berikut:
AU Y L ol oy b LY
Data  diatas  memperlihatkan
bagaimana hukum yang berlaku di Dubai.
Para peminum minuman keras diberikan
hukuman berupa hukuman cambuk.
Namun hukuman cambuk tersebut tidak
berlaku bagi orang asing atau wisatawan.
Hal ini dikarenakan Dubai memiliki
kebijakan hukum syariat Islam yang
mereka anut dikhususkan bagi masyarakat
Dubai saja, karena Dubai menganggap
bahwa setiap orang asing memiliki hukum
tersendiri. Oleh karena itu, kebijakan
hukum yang di anut Dubai dinilai adil dan
menghormati hukum yang dimiliki oleh

orang-orang asing.

d. Aman dan Harmonis

82 dge 1 m) el A Ja ol | SN Cuns

,(Y + + ehttps://foulabook.com/ar/book-cxl-csall-da Ji/pdf, (Yo AL Nhttps://foulabook.com/ar/book-¢sdl-Ja Y/

hal.13. -O<Ipdf, hal.14.
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Masyarakat Dubai hidup dalam
keharmonisan. Hal tersebut terjadi karena
penghasilan mereka lebih dari cukup dan
membuat minimnya tingkat kejahatan yang
ada. Hal ini dapat dilihat dari data berikut:

Ollyy 0SS alle gl g™ WU
Ul ah B By wealSS gy (paye]
WS el oM or Bl 52 e
Bl e ST L Ll e 1gaiSS

Y’Y}B?‘. 13 Opdony Gt

Data diatas menunjukkan keadaan
yang ada di Dubai, dimana tidak ada preman
disana. Orang-orang di Dubai seluruhnya
adalah pekerja dan diberi upah yang cukup
dan hidup dalam keharmonisan serta dapat
bekerjasama dengan baik. Kalaupun terjadi
kasus pencurian, biasanya pelaku pencurian
tersebut adalah orang asing dari negara lain

dan ditangkap.
e. Mudah Bergaul dan Ramah

Mudah
merupakan keunggulan yang dimiliki oleh

bergaul dan  ramah

masyarakat Dubai yang mampu mengikat

hati Eryan. Dalam kehidupan baru yang

3 dnze 1) el A da )| SN s

dialaminya, ia tidak merasakan adanya
kesulitan yang berat. Eryan juga dapat
menjalani hari-harinya dengan beramah-
tamah dan berkomunikasi menggunakan
bahasa asing dengan masyarakat setempat.
Hal ini dapat dilihat dari data berikut:

dddl Gl 3 ST Lgeo O A4
Osbolaz; Osalgg 0sally 2l ol (3 WG
31l e 1S5 Bbluy (3 Ogrglonng B3,
a2 Y1 2l asll) sl S ey &
"Hagladly s dll e Ly (asUYY

Data diatas menjadi  bukti
kemampuan masyarakat Dubai dalam
bersosialisasi. Eryan yang merupakan
orang asing tidak mendapat kesulitan
dalam kehidupan barunya. la merasa
bahwa orang-orang di Dubai memiliki sifat
yang ramah dan juga mudah bergaul.
Mereka juga hidup dengan harmonis dan

sederhana.
f. Rajin Beribadah

Terdapat hal aneh yang mencuri
perhatian Eryan. Hal yang tidak pernah ia

saksikan ketika berada di Italia. Hal tersebut

3 dise 1) el A da ) AOSH Cuas

L(Y+ o Al ihttps://foulabook.com/ar/book-cs)-Ja Y/
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ialah fenomena Masjid yang merupakan
tempat peribadatan umat Muslim. Hal ini
dapat dilihat dari data berikut:

o5 il ag g ol obl 52 OF et
& noboneld Bgrie 53RN drls OF 29
ks V) oy ey w3y ST 3y 2 I
Co diaed] gy ga oadis ag ool O
of Ged Jl Al g U s
e A O o ¢ sl 3 2 V) Og s
ALl (3 el ) Osdy s OF LS
olp ¥ e e b gh sl 3 e A

Pl 3 4 e by Wl

Dari data diatas dapat dilihat
bahwasannya terdapat fenomena aneh yang
Fenomena

mencuri  perhatian

tersebut ialah Masjid. Masjid di Dubai

Eryan.

selalu terbuka untuk umat muslim setiap
hari dan setiap saat, bukan hanya pada hari
Minggu saja. Seperti pada hari Jum’at
dimana pada hari tersebut umat muslim
berkumpul dalam Masjid lebih ramai dari
hari-hari lainnya hingga sebagian duduk di
tanah, jalan-jalan dan juga lapangan untuk

beribadah. la juga melihat umat muslim

yang sholat di dalam masjid sebanyak lima

kali dalam sehari.

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi

Ideologi Tokoh Utama dalam Novel

Dalam perjalanan awalnya, memang
kecintaan Eryan kepada Syams-lah yang
membuat ia mempelajari Islam. Namun,
seiring berjalannya waktu ia merasa bahwa
sebuah

alasan  tersebut  merupakan

kesalahan. la  menemukan  sebuah
kebenaran, yakni kebenaran bahwa Allah
adalah Tuhan semesta alam dan Islam
adalah agama yang paling benar. Hal ini
sesuai dengan data yang ditemukan

sebagaimana berikut:
a. Jatuh Cinta

Eryan terpikat oleh seorang penari
yang bernama Syams. Suatu hari Eryan
berkata kepada Syams bahwa ia ingin
menikahinya. Akan tetapi, Syams menolak
Eryan karena perbedaan agama Yyang
mereka anut dan menjelaskan mengenai
larangan pernikahan beda agama dalam
Islam. Setelah pertemuan tersebut, Eryan

terus memeikirkan tentang apa Yyang

3 dusnsa 1) Oal g3 Ja gl (RS G
,(Y+ o AL ihttps://foulabook.com/ar/book-cs-da Y/

_5<ipdf, hal.18.
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dikatakan oleh Syams. Hal ini sesuai dengan

data yang ditemukan sebagaimana berikut:

ol gtegl gl TS R P
S e el L Ll asT13) W) U
2ol Y LD ity wis Egly o3l 1l
LS);Y gl gé’a’f‘:‘ RN T We M|
LI 2 20 .

B s Etly L eledl aanly el

Dari data di atas, tampak Eryan
sedang jatuh cinta kepada Penari yang
bernama Syams. Syams adalah penduduk
asli Dubai dan beragama Islam. Syams
berkata kepada Eryan agar Eryan
mempelajari tentang Islam. Eryan yang
jatuh cinta kepada Syams berupaya untuk
mewujudkan keinginannya tersebut dengan
mempelajari agama Islam yang di anut oleh

Syams.
b. Mencari Kebenaran

Dalam perjalanannya mempelajari
agama Islam, Eryan akhirnya tersadar dan
menemukan sebuah kebenaran akan agama
Islam sebagai agama yang paling benar. Hal
ini dapat dilihat dari data berikut:

36 ,ML..:)S\ s ya :Q}J:\,\) U‘J Lﬁm daj\ ’L;\M\ uad

Al 5y T Yy alal Yy Y gl Y L
LG Bl IS e sie el 8] caaad
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Data diatas menjelaskan bagaimana
keinginan Eryan yang murni. Keinginan
tersebut berupa penemuan akan kebenaran
yang hakiki. la tidak menginginkan harta,
wanita, ataupunn popularitas. Kebenaran
bagi Eryan lebih berharga dari apapun yang
ada di dunia. Eryan merasa kebenaran yang
sesungguhnya harus diperoleh dengan
kejujuran, keimanan, akal dan juga

kebebasan.
c. Telaah Keagamaan

Eryan memutuskan untuk
mempelajari Islam. Eryan meminta bantuan
kepada Ali yang merupakan pemandu
wisatanya sekaligus teman dekatnya. Ali
menyarankan Eryan untuk mempelajari
Islam dengan Syaikh Id Al-Yaquby. Eryan
merasakan ketenangan dan kedamaian saat
berada didekat Syaikh Id. Syaikh Id adalah

37 ’:UL..»)X\ PN :QJJ:‘?) uA-\ (éM‘ d;)l\ ,‘FEM\ [ERTEN
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orang yang sangat memahami Islam dan
memiliki murid-murid yang paham agama
dan mampu berkomunikasi dengan berbagai
bahasa. Eryan akhirnya memutuskan untuk
menjadikan Syaikh Id Al-Yaquby sebagai
gurunya. Setelah beberapa saat, Eryan
banyak mendapatkan pemahaman akan
Islam. Meskipun belum memeluk agama
Islam, Eryan mulai menerapkan ajaran
Islam kedalam kehidupannya. Hal ini

sebagaimana data berikut:

oo b3 dslils . dims PIRIEIS

fb?- alJas coﬂifjg.wi Lo
sl py oS

Sl el JB

Data diatas menjadi bentuk bakti
Eryan atas apa yang telah ia pelajari tentang
Islam dari gurunya. Meskipun belum
memeluk agama Islam, Eryan berusaha
untuk menerapkan ajaran Islam dalam

kehidupannya. la mulai menjauhi perkara-

3 dsnsa ) Ol g3 Ja (RS
,(Y+ o AL ihttps://foulabook.com/ar/book-cs-da Y/

perkara yang haram seperti meminum
minuman keras.
2- Perubahan pandangan hidup dan

pemikiran tokoh utama

Sebagaimana telah dijelaskan pada
subbab sebelumnya, terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi perubahan ideologi tokoh
utama dalam novel Ar-Rojul Al-Ladzi Amana.
Faktor-faktor  tersebut  didapatkan  dari
perbedaan peradaban yang ada di Italia dan di
Dubai.

peristiwa-peristiwa yang terjadi di

Eryan mengalami secara langsung
kedua
tempat tersebut memiliki pemikiran dan
pemaknaan sendiri. Eryan merupakan orang
Italia dan menganut agama Kristen. Ayahnya
adalah seorang pendeta terkenal di wilayahnya.
Setelah kepindahannya ke Dubai, ia akhirnya
memutuskan untuk memeluk agama Islam. Hal
ini dikarenakan pengalaman-pengalaman yang
telah dialaminya dengan pemikirannya sendiri
tanpa adanya ikatan ataupun terpengaruh dari
eksternal. Berikut adalah temuan data yang
menunjukkan perubahan pandangan hidup dan

pemikiran Eryan:

-O<Ipdf, hal.51.
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a. Keputusan Memeluk Agama Islam

Awalnya Eryan mempelajari Islam
karena jatuh cinta kepada Syams. Namun
seiring berjalannya waktu, pemikirannya
tersebut berubah. Eryan merasa bahwa apa yang
telah ia lakukan merupakan kesalahan.
Akhirnya ia memutuskan untuk memeluk Islam
terlepas dari cintanya kepada Syams, murni dari
hatinya dan meyakini bahwa Islam adalah
agama yang paling benar. Hal ini sebagaimana

data berikut:
Syl el g olins
S e
(o il s ol

Mkt fal e )

Data diatas berisi pernyataan keislaman

Eryan. Eryan menyatakan kepada Sophie
bahwa ia telah memeluk agama Islam. la
merasa bahwa Islam adalah agama yang paling
benar, sehingga ia memutuskan untuk menjadi

seorang mualaf.

b. Yakin Akan Ke-Esaan Allah

39 diise 1) el A da )| SOSN Cuns
,(Y++e Al https://foulabook.com/ar/book-s-da 1Y/
-Ipdf, hal.80.

Eryan awalnya beragama Katolik,
bersaksi atas Yesus adalah Tuhan alam semesta.
Namun, setelah mempelajari Islam ia
menemukan sebuah kebenaran yang hakiki. la
menemukan bahwa Islam adalah agama yang
paling benar dan Allah merupakan Tuhan
semesta Alam yang Maha Esa. Dan seluruh
umat manusia adalah hamba-Nya. Hal ini

didasarkan pada data berikut:
Ly sbandly 2,31 Gl dl ) &1 4iS

WS sl of gy dll s cdsls JYuzosl 1is

£ el

Data diatas merupakan percakapan yang
terjadi antara Benito dan Eryan. Benito adalah
teman Italia Eryan yang beragama Kiristen.
Eryan yang saat itu telah menjadi seorang
mualaf, memilih agama Islam sebagai
agamanya ditentang keras oleh temannya
tersebut. Hal ini kemudian membuat mereka
berdebat dan membela keyakinan masing-
masing. Hal tersebut menjadi bentuk keyakinan

Eryan terhadap agama Islam, dimana ia

40 Figa 1 s ) Ol A ol | A s
,(Y+ o Al Mihttps://foulabook.com/ar/book-csd-da Y/

-Ipdf, hal.65.
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meyakini bahwa Allah tidak memiliki istri dan
juga anak. Yesus yang dulu adalah Tuhan yang
ia sembah merupakan hamba Allah yang diutus

pada Bani Israel.
c. Meninggalkan Kehidupan Lama

Eryan adalah seorang musisi Italia. la
bekerja di Hotel dengan grup musiknya. Setelah
memeluk Islam, Eryan meninggalkan kebiasaan
lamanya dan memulai kehidupan baru yang ia
miliki. Hal ini dapat dilihat dari data berikut:

ok edly cJetly OV ol L
CGJJA&)) JLL\UA:JM{.«J{U; k;j—j (0dy -

;\.

sl oSy 1ade Crig sy OLy) JU
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Data diatas merupakan dialog yang

terjadi antara Eryan dengan gurunya, yakni
Syaikh Id. Eryan yang menjadi seorang mualaf

harus meninggalkan kehidupan lamanya dan

memulai kehidupan baru yang ia dapat. Sang

M Bissse 1s ) Oel ) da 1 SOSD Cas
,(Y++o Al Jhttps://foulabook.com/ar/book-s-da Y/
-Ipdf, hal.70.

“2 Erna Dewi, “KONSEP PEMILAHAN
HARTA SYUBHAT DAN NON SYUBHAT DALAM
KEPEMILIKAN” 1, no. 1 (2020): 103-24,

guru menyuruh Eryan untuk meninggalkan
pekerjaannya. Eryan yang merupakan seorang
musisi harus melepas grup musiknya dan
meninggalkan kehidupan hotelnya. Profesi
Eryan tersebut merupakan pekerjaan yang
mengandung syubhat. Secara terminologi,
syubhat dalam pandangan para ulama adalah
segala sesuatu yang samar-samar atau tidak
jelas halal dan haramnya terhadap manusia®.
Oleh karena itu, Eryan harus mengganti
pekerjaan lamanya dengan pekerjaan baru yang

tidak mengandung syubhat.

d. Mengganti Nama Asli menjadi Nama

Islam

Eryan yang menjadi mualaf
memutuskan untuk mengubah nama aslinya
menjadi nama yang mengandung keislaman.

Hal ini sebagaimana data berikut:
PUICE RV LRV
o L QQ}B\{&\ Ao Z\.@.@:_-j ol A3y AL
N IR

ir(}’\.w}“ s k_Q"T olixs

http://190.119.145.154/handle/20.500.12773/11756.
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Data diatas menjelaskan bagaimana
Eryan menemukan hidup barunya. la mengakui
bahwa dirinya yang sekarang tidaklah sama
dengan dirinya dulu. la juga mengubah nama
lamanya menjadi Abdullah Carlo, yang mana
nama Abdullah merupakan nama Islam yang

memiliki arti hamba Allah.

e. Menjadikan Agama sebagai Prioritas

dalam Kehidupan

Dalam kehidupan barunya, Eryan hidup
dengan mengamalkan ajaran-ajaran Islam. la
menjadikan agama sebagai prioritas dalam
menjalani berbagai hal dalam kehidupannya.

Hal ini sesuai dengan data berikut:
oVl ESETRREINE

G5S L Al 4 e (PO eglie SLY

£
4L

Data diatas menunjukkan bagaimana
sikap Eryan terhadap wanita yang pernah ia
cintai. Syams memiliki peran besar akan
keislaman Eryan. Syams adalah seorang penari
di tempat Eryan bekerja. Eryan yang jatuh cinta
kepada Syams berusaha untuk memahami Islam

agar dapat menikahinya kelak. Akan tetapi,

4 dse 1) el A da )| SN s
,(Y++e Al https://foulabook.com/ar/book-s-da 1Y/
-<Ipdf, hal.87.

seiring berjalannya waktu Eryan tersadar akan
sebuah kebenaran. la juga sadar bahwa Syams
merupakan seorang Muslimah yang jauh dari
ajaran Islam. Sehingga hal tersebut menjadi

alasan Eryan menolak untuk menikahi Syams.
f. Menyebarkan Islam

Eryan mencintai Islam dengan sungguh-
sungguh. la yakin akan kebenaran hakiki yang
ia anut. Baginya, sudah seharusnya orang-orang
mengikuti jejak yang telah dilakukannya. la
juga berpikir untuk menyebarkan agama Islam
dengan berdakwah ke seluruh penjuru dunia.
Hal ini sesuai dengan data yang ditemukan

sebagaimana berikut:
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Data diatas menjadi bentuk pemikiran

Eryan terhadap kaum muslim dan non muslim
yang ada pada masa tersebut. la merasa bahwa

masih banyak orang-orang yang tidak tahu

sama sekali mengenai Islam, bahkan kaum

45 Fisa 1) el A ol AN s
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muslim sendiri masih banyak yang akidahnya
lemah bahkan jauh melenceng dari ajaran
agama. Eryan yang mencintai Islam dengan
sepenuh jiwa raganya berpikir untuk pergi ke
seluruh penjuru dunia untuk mengajak manusia

menuju jalan Allah.
g. Mengikuti Jejak Nabi Muhammad SAW

Eryan mendapatkan musibah usai
pernikahannya. Teman dekatnya yang bernama
Benito mencoba untuk membunuhnya dengan
menusukkan belati ke tubuhnya. Kasus
percobaan pembunuhan tersebutpun tersebar
dengan cepat di Dubai. Sesuai hukum yang
berlaku, pelaku pembunuhan akan diberikan
hukuman sesuai peraturan yang ada. Akan
tetapi, Eryan tidak menyerahkan urusan
tersebut kepada polisi. la lebih memilih untuk
memaafkan pelaku kejahatan tersebut. Hal ini

dapat dilihat dari data berikut:

o ks ldb ae sie 0L S0 L Lol

slasll ey Sl a5 Of Loyl . liaks

W JBy .. Ll aadly adl ) slads
A e 0B aloly e e 0T

40 Al A e 15 ) Gl 3 W (SN s
,(Y + +ohttps://foulabook.com/ar/book-g»l-sd-da Li/pdf,
hal.115-116.

Data diatas menunjukkan bagaimana
Eryan yang mengikuti pesan Nabi Muhammad
SAW. Pesan tersebut berupa memaafkan orang
yang telah menzalimi dirinya, menyambung
kembali tali silaturrahim yang terputus, berdo’a
dan mengajak orang-orang untuk bertaubat dan
menyesali perbuatan mereka. la juga berpegang
teguh pada firman Allah SWT dalam Al-Qur’an
yang berisi penjelasan balasan dari memaafkan

dan memperbaiki kesalahan.
Simpulan

Ideologi dapat berubah karena kondisi
lingkungan. Perubahan ideologi tokoh utama
dalam novel Ar-Rojul Al-Ladzi Amana tidak
dapat lepas dari kondisi sosial budaya yang
dialami olehnya. Dalam perjalanan menyusuri
dunia barunya di Dubai, Eryan menyaksikan
hal-hal yang belum pernah ia liat ketika ia
berada di Italia. Perbedaan kehidupan antara
Italia dan Dubai yang dialami langsung oleh
Eryan memiliki keterikatan dengan perubahan
ideologi agamanya. Perbedaan-perbedaan
tersebut ada dalam berbagai bidang seperti
bidang sosial, budaya dan keagamaan.
Sedangkan Faktor-faktor yang mempengaruhi

ideologi tokoh utama ialah jatuh cinta, mencari
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kebenaran, dan telaah keagamaan. Adapun

pandangan dan pemikiran Eryan setelah

mengenal Islam berubah dengan drastis,
diantaranya: keyakinan memeluk agama Islam,

yakin akan keesaan Allah, meninggalkan

kehidupan lama, mengganti nama aslinya
menjadi nama Islam, menjadikan agama
sebagai prioritas dalam kehidupan,

menyebarkan agama Islam, dan hidup dengan
mengikuti jejak Nabi Muhammad SAW.
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